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ABSTRAK

Varisa Melanie. Penerapan Terapi Bermain Busy Book Untuk Menurunkan
Tingkat Kecemasan Akibat Pengambilan Darah Vena Pada Anak Usia
Sekolah Yang Mengalami Ansietas Dengan Diagnosa Medis Dengue
Haemorrhagic Fever Di RSUD Gambiran Kota Kediri, Tugas Akhir, Prodi
DIl Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2024.

Demam dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Jika tidak tertangani dapat
mengalami dengue syok syndrome sehingga anak harus menjalani hospitalisasi
dan dilakukan pemeriksaan darah lengkap salah satunya dengan pengambilan
darah vena yang dilakukan setiap hari dilokasi yang berbeda sehingga prosedur
tersebut dapat menimbulkan kecemasan dan ketakutan pada anak. Tujuan
penelitian ini menganalisis tingkat kecemasan akibat pengambilan darah vena
pada anak usia sekolah yang mengalami ansietas sebelum dan setelah dilakukan
terapi bermain busy book.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Subyek dalam penelitian ini adalah dua responden yang mengalami ansietas
dengan diagnosa medis dengue haemorrhagic fever. Alat ukur kecemasan
menggunakan lembar kuesioner SCAS-Child yang dimodifikasi peniliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kecemasan pada dua
responden tersebut. Sebelum dilakukan terapi bermain busy book dengan kategori
cemas berat, kemudian setelah dilakukan terapi bermain busy book menunjukkan
penurunan kecemasan dengan kategori cemas ringan.

Dapat disimpulkan bahwa terapi bermain busy book efektif untuk
menurunkan tingkat kecemasan pada anak usia sekolah karena dengan bermain
perhatian anak akan teralihkan (distraksi).

Berdasarkan simpulan hasil penelitian diharapkan peneliti atau rumah sakit
dapat menyediakan busy book sebagai terapi tambahan untuk menurunkan tingkat
kecemasan pada anak saat dilakukan pengambilan darah vena.

Kata Kunci : Terapi Bermain Busy Book, Kecemasan, Pengambilan Darah
Vena, Dengue Haemorrhagic Fever
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ABSTRACT

Varisa Melanie. Application of Busy Book Play Therapy to Reduce Anxiety
Levels Due to Venous Blood Collection in School Age Children Who
Experience Anxiety with a Medical Diagnosis of Dengue Haemorrhagic Fever
at Gambiran Regional Hospital, Kediri City, Final Assignment, DII1 Nursing
Study Program, FIKS UN PGRI Kediri, 2024.

Dengue fever is a disease caused by the dengue virus which is transmitted
through the bite of the Aedes aegypti mosquito. If it is not treated, dengue shock
syndrome can result in the child having to undergo hospitalization and complete
blood tests, one of which is by taking venous blood every day at a different
location, so this procedure can cause anxiety and fear in the child. The aim of this
study was to analyze the level of anxiety due to venous blood sampling in school-
aged children who experienced anxiety before and after busy book play therapy.

This type of research is descriptive with a case study approach. The
subjects in this study were two respondents who experienced anxiety with a
medical diagnosis of dengue haemorrhagic fever. The anxiety measuring tool uses
the SCAS-Child questionnaire sheet which was modified by researchers.

The results of this study showed an increase in anxiety in the two
respondents. Before busy book play therapy was carried out in the severe anxiety
category, then after busy book play therapy showed a decrease in anxiety in the
mild anxiety category.

It can be concluded that busy book play therapy is effective in reducing
anxiety levels in school-aged children because by playing the child's attention will
be diverted (distraction).

Based on the conclusions of the research results, it is hoped that
researchers or hospitals can provide busy books as additional therapy to reduce
anxiety levels in children when venous blood is drawn.

Keywords : Busy Book Play Therapy, Anxiety, Venous Blood Collection,
Dengue Haemorrhagic Fever
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD), atau yang juga dikenal sebagai Dengue
Haemorrhagic Fever (DHF), adalah masalah kesehatan yang sering kali
memicu kejadian luar biasa (KLB) di Indonesia dengan tingkat kematian yang
tinggi (Andriani, 2021). Beberapa gejala yang mungkin dialami oleh pasien
dengan DHF meliputi demam tinggi, menggigil, mual, muntah, pusing, nyeri
otot, dan munculnya bintik-bintik merah di kulit. Selama periode hari ke 2
hingga 7, suhu tubuh dapat meningkat mencapai 38-40°C. Selain itu, pasien
mungkin mengalami perdarahan, seperti pendarahan di bawah kulit (ptechiae),
perdarahan dari hidung dan gusi, serta perdarahan internal. Gejala dan tanda-
tanda ini mengindikasikan adanya kebocoran plasma (Centre of Health
Protection, 2018). Karena adanya tanda-tanda dan gejala tersebut, disarankan
agar anak dirawat di rumah sakit (hospitalisasi) untuk mendapatkan perawatan
yang lebih intensif. Istilah "hospitalisasi” merujuk pada situasi di mana
seseorang memerlukan perawatan medis di rumah sakit untuk mendapatkan
pengobatan atau terapi karena mengalami penyakit (Sutini, 2018).
Hospitalisasi dapat memicu gejala psikologis, seperti kecemasan pada anak.
Salah satu faktor penyebab kecemasan ini adalah tindakan invasif seperti
pengambilan darah, yang seringkali menimbulkan rasa takut dan
ketidaknyamanan pada anak-anak karena nyeri yang dirasakan selama
prosedur (NELISTA, Y., 2017). Anak-anak biasanya merespons nyeri dengan

mengerutkan wajah, menangis, mengatupkan gigi, menggigit bibir, membuka



mata lebar-lebar, atau melakukan tindakan agresif seperti menendang dan
memukul.

Pada tahun 2021, World Health Organization (WHO) memperkirakan
bahwa secara global terjadi sekitar 100-400 juta infeksi DHF setiap tahunnya.
Asia merupakan wilayah dengan jumlah penderita DHF terbanyak, mencapai
70% dari total kasus tahunan. DHF merupakan penyebab utama morbiditas
dan mortalitas di Asia Tenggara, dengan 57% dari total kasus DHF di
kawasan ini terjadi di Indonesia (WHO, 2021). Pada tahun 2020, Indonesia
melaporkan 95.893 kasus DHF, dengan 661 orang meninggal, dan 33,97% di
antaranya terjadi pada anak usia sekolah (Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan
data rekam medis ruang rawat inap anak di RSUD Gambiran Kota Kediri,
angka kejadian dengue hemorrhagic fever di wilayah kerja rumah sakit
tersebut cukup tinggi pada tahun 2022, mencapai 98 kasus. Namun, pada
tahun 2023, terjadi penurunan jumlah kasus sebanyak 36 kasus. Menurut
Survei Riset Kesehatan Dasar (2018), rata-rata 2,8% dari total 82.666 anak di
Indonesia yang menjalani hospitalisasi mengalami kecemasan. Hasil Survei
Ekonomi Nasional menunjukkan bahwa 30,82% dari penduduk Indonesia,
atau sekitar 35 dari setiap 100 anak, mengalami kecemasan saat menjalani
perawatan di rumah sakit. Selain itu, 77% anak usia sekolah melaporkan
merasa cemas dan takut saat dilakukan pengambilan darah. (Sherwood Burns-
Nader & Hernandez-Reif, 2014).

Penyebab DHF dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan perilaku manusia,
seperti tidak menguras bak mandi dan membiarkan adanya genangan air di

area sekitar tempat tinggal. Tidak lama lagi, musim hujan akan datang,



meningkatkan kemungkinan penyebaran DHF. Penderita demam berdarah
dengue (DBD) biasanya mengalami demam tinggi dan penurunan drastis
jumlah trombosit yang dapat mengancam nyawa. Hal ini seringkali
diremehkan oleh orangtua, yang hanya memberikan obat dan menunggu
beberapa hari sebelum membawa anak ke dokter atau puskesmas. Kondisi ini
dapat memburuk jika pasien terlambat dirujuk dan tidak segera ditangani
dengan cepat. (Wang et al. 2019). Beberapa pasien DBD yang tidak segera
mendapat penanganan dapat mengalami Dengue Shock Syndrome (DSS),
yang disebabkan oleh hipovolemia atau kekurangan cairan akibat
meningkatnya permeabilitas kapiler, sehingga darah keluar dari pembuluh
darah. (Pare et al. 2020).

Mengingat bahwa Dengue Shock Syndrome bisa sangat fatal, karena
kehilangan cairan yang signifikan dapat berujung pada kematian. (Pare et al.
2020). Untuk mencegah komplikasi lebih lanjut, anak harus dirawat di rumah
sakit dan menjalani pemeriksaan lanjutan di laboratorium, termasuk
pemeriksaan darah lengkap, guna mengidentifikasi trombositopenia dan
memantau respons antibodi terhadap virus dengue dengan cara pengambilan
darah vena. (Soedarto, 2012). Pengambilan darah vena yang dilakukan setiap
hari di lokasi berbeda merupakan prosedur invasif yang dapat menimbulkan
kecemasan dan ketakutan pada anak (NELISTA, Y., 2017). Untuk mengurangi
kecemasan tersebut akibat tindakan invasif, diperlukan terapi non-
farmakologis. Salah satu metode non-farmakologis yang efektif adalah terapi
bermain, seperti penerapan terapi bermain busy book. Terapi bermain busy

book dirancang untuk memfasilitasi komunikasi verbal dan non-verbal antara



perawat dan anak, serta mengurangi stres dan kecemasan. Terapi ini juga
membantu anak dalam mengekspresikan emosi dan mengalihkan impuls
secara sosial yang dapat diterima oleh anak. Penelitian oleh Winda Astika
(2023) menunjukkan bahwa terapi bermain busy book dapat mengurangi
kecemasan pada anak. Hal ini dibuktikan melalui uji Wilcoxon signed-rank
test yang menghasilkan nilai p=0,001 < 0,005, menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terapi bermain busy book terhadap kecemasan pada anak usia
sekolah. Penelitian oleh Nisha (2013) menunjukkan bahwa sekitar 65% anak
yang akan menjalani tindakan operatif di rumah sakit mengalami kecemasan
terkait dengan lingkungan rumah sakit. Namun, setelah menerima terapi
bermain, sekitar 80% anak mengalami penurunan kecemasan dari tingkat
sedang menjadi ringan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan studi
kasus mengenai penurunan tingkat kecemasan pada anak usia sekolah akibat
pengambilan darah vena, dengan judul “Penerapan Terapi Bermain Busy Book
Untuk Menurunkan Tingkat Kecemasan Akibat Pengambilan Darah Vena
Pada Anak Usia Sekolah Yang Mengalami Ansietas Dengan Diagnosa Medis

Dengue Haemorrhagic Fever di RSUD Gambiran Kota Kediri”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Tingkat Kecemasan Akibat
Pengambilan Darah Vena Pada Anak Usia Prasekolah Yang Mengalami
Ansietas Dengan Diagnosa Medis Dengue Haemorrhagic Fever Sebelum Dan

Setelah Dilakukan Terapi Bermain Busy Book?.”



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Menganalisis tingkat kecemasan akibat pengambilan darah vena pada anak
usia sekolah yang mengalami masalah ansietas dengan diagnosa medis
Dengue Haemorrhagic Fever sebelum dan setelah dilakukan terapi

bermain busy book.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingkat kecemasan akibat pengambilan darah vena
pada anak usia sekolah yang mengalami ansietas dengan diagnosa
medis Dengue Haemorrhagic Fever sebelum dilakukan terapi
bermain busy book.

b. Mengidentifikasi tingkat kecemasan akibat pengambilan darah vena
pada anak usia sekolah yang mengalami ansietas dengan diagnosa
medis Dengue Haemorrhagic Fever setelah dilakukan terapi bermain

busy book.

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
atau referensi dalam penerapan terapi bermain busy book untuk
mengurangi kecemasan akibat pengambilan darah vena pada anak usia
sekolah yang mengalami ansietas dengan diagnosa Dengue Hemorrhagic

Fever.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Perawat

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perawat
untuk menurunkan tingkat kecemasan akibat pengambilan darah vena
pada anak usia sekolah dengan penerapan terapi bermain busy book.
Bagi Rumah Sakit

Studi kasus ini dapat menjadikan bahan referensi bagi pihak rumah
sakit dalam melaksanakan tindakan keperawatan dan penetapan SOP
pada pasien yang mengalami Dengue Haemorrhagic Fever dengan
masalah keperawatan ansietas akibat pengambilan darah vena
menggunakan metode bermain busy book.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat digunakan sebagai laporan
yang baik dalam proses belajar dan referensi perpustakaan untuk
meningkatkan kualitas bagi mahasiswa UN PGRI Kediri Prodi
Keperawatan tentang penerapan terapi bermain busy book untuk
menurunkan tingkat kecemasan akibat pengambilan darah vena pada
anak usia sekolah yang mengalami ansietas dengan diagnosa medis
Dengue Haemorrhagic Fever.

Bagi Pasien

Sebagai cara alternatif untuk menangani atau mengurangi tingkat

kecemasan akibat pengambilan darah vena.
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